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Abstract 

This study aims to analyze the influence of workload on job stress, the influence of the work environment on job 

stress, the influence of workload on turnover intention, the influence of the work environment on turnover 

intention, and the influence of job stress on turnover intention. This research uses a quantitative method with a 

survey approach. Researchers collected data by distributing questionnaires. The population in this study is all 

employees of the Smalrt Branch Bank Mandiri Banking in Region IV Jakarta 2, totaling about 100 respondents. 

The sampling technique in this study is saturation sampling, where all population members are used as samples, 

resulting in 100 respondents in this research. In this study, data processing and evaluation are done using 

Structural Equation Modeling (SEM PLS) with the software Smart PLS 3.0. 

The results of the study show that there is a significant positive influence of workload and the work environment 

on job stress. There is no significant influence of workload on turnover intention. There is a significant positive 

influence of the work environment and job stress on turnover intention. For future researchers, it is recommended 

to further develop this study with other variables such as competency, leadership, and compensation existing in 

Bank Mandiri. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap stres kerja, pengaruh lingkungan kerja 

terhadap stres kerja, pengaruh beban kerja terhadap turnover intention, pengaruh lingkungan kerja terhadap 

turnover intention dan pengaruh stress kerja terhadap turnover intention. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan survei. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adallah seluruh karyawan Perbankan Smalrt Bralnch Bank Mandiri 

di wilayah Region IV Jakarta 2, yang berjumlah sekitar 100 orang responden. Teknik sampling pada 

penelitian ini adalah sampel jenuh, sampel jenuh adalah teknik di mana semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel sehingga jumlah sampel pada penelitian ini sabanyak 100 responden. Dalam penelitian ini 

pengolahan dan evaluasi data menggunakan Structurall Equaltion Modeling (SEM PLS) dengan 

menggunakan perangkat lunak Smart PLS 3.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif dari beban kerja dan lingkungan 

kerja terhadap stres kerja. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap turnover 

intention. Terdapat pengaruh signifikan positif dari lingkungan kerja dan stres kerja terhadap turnover 

intention. Bagi peneliti berikutnya diharapkan untuk bisa mengembangkan penelitian ini dengan variabel yang 

lain seperti variabel kompetensi, kepemimpinan, daln kompensasinya yang ada di Bank Mandiri. 

 

Kata Kunci 

beban kerja; lingkungan kerja; stress kerja; turnover intention 

 

 

 

Pendahuluan 

Situasi pandemi mengakibatkan banyak 

perusahaan dan organisasi bisnis mengalami 

berbagai tantangan yang sulit. Salah satunya adalah 

lambatnya pada pertumbuhan bisnis, pendapatan 

yang tidak mencapai target yang diharapkan, 

kendala dalam komunikasi antara anggota tim dan 

bahkan kehilangan pelanggan yang berharga.  

 

Adanya pandemi global telah mengakibatkan 

perubahan signifikan di semua sektor. Perubahan 

ini secara nyata mempengaruhi kondisi ekonomi di 

Indonesia, terutama di kalangan masyarakat 

kurang mampu. Orang-orang WHO yang 

kehilangan pekerjaan karena pandemi biasanya 

mengalami kemunduran ekonomi yang signifikan 

dalam kehidupan sehari- hari. Tanpa kesiapan 

yang memadai dan pola pikir yang matang, 

kesejahteraan masyarakat dapat terancam ketika 

menghadapi krisis selama pandemi.  

 

Pandemi ini telah mengubah ekonomi secara 

signifikan. Selama pandemi terjadi, keadaan 

ekonomi masyarakat di Indonesia tentu 

mengalami berbagai perubahan yang signifikan. 

Hal ini tentu menimbulkan berbagai fenomena 

baru dalam kehidupan sehari-hari 

(https://pen.kemenkeu.go.id). 

 

Penurunan keadaan ekonomi yang signifikan 

tentunya menyebabkan terhambatnya perputaran 

bisnis baik sekala besar, menengah maupun kecil. 

Kondisi ekonomi sulit menimbulkan kebijakan 

kebijakan baru dalam dunia bisnis salah satunya 

kebijakan mengenai sumber daya manusia dalam 

suatu perusahaan.  

 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah 

satu bagian terpenting dalam sebuah organisasi 

bisnis dan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keberhasilan bisnis tersebut. 

Keberhasilan atau kegagalan perusahaan 

ditentukan oleh kebiasaan kerja karyawannya dan 

tingkat produktivitasnya.  

 

sUntuk mengatasi situasi yang menantang ini, 

perusahaan melakukan proses seleksi pekerja yang 

mempekerjakan sejumlah besar karyawan dengan 

tingkat kompetensi tinggi dan kebiasaan kerja 

yang jelas. Disiplin yang baik mencerminkan 

tanggung jawab seorang pegawai terhadap tugas 

yang diberikan. Dalam hal ini dapat mendorong 

pada semangat kerja demi untuk tercapainya tujuan 

perusahaan. Karyawan yang dipertahankan oleh 

perusaahaan adalah mereka yang memiliki etos 

kerja yang baik serta disiplin kerja yang tinggi 
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(Zebua, 2020). 

 

Selain disiplin dan motivasi, upaya lain untuk 

meningkatkan kinerja pegawai antara lain dengan 

memperhatikan beban kerja. Beban kerja adalah 

sejumlah tugas yang harus diselesaikan dalam 

waktu tertentu. Beban kerja adalah salah satu bidang 

dalam manajemen sumber daya manusia yang perlu 

dikelola dengan baik.  

 

Pada dasarnya, beban kerja mengacu pada jumlah 

tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan 

oleh setiap individu atau tim dalam suatu 

organisasi. Dalam mengelola beban kerja, ada 

beberapa hal yang perlu dipertimbangkan antara 

lain identifikasi dan penugasan tugas yang jelas 

kepada setiap individu, analisis kapasitas kerja dan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi beban kerja, seperti ketersediaan 

sumber daya, prioritas strategis organisasi, dan 

alokasi waktu yang efisien (Rohman, et. al, 2023). 

 

Stres adalah suatu tekanan atau perasaan yang 

menekan di dalam diri seseorang yang disebabkan 

oleh ketidak seimbangan antara harapan dengan 

kenyataan (Sukadiyanto, 2010). Stres kerja akan 

memberikan dampak yang negatif baik pada 

individu karyawan maupun perusahaan. 

Karyawan yang mengalami stres di pekerjaan 

mungkin akan berdampak negatif terhadap 

kemampuan mereka dalam melakukan pekerjaan 

di tempat kerja, yang akan berdampak negatif 

terhadap kemampuan mereka dalam melakukan 

pekerjaannya. Hal ini akan memberikan manfaat 

kepadabagi perusahaan jika tidak menjadi 

prioritas perusahaan jika hal tersebut tidak 

menjadi prioritas.  

 

Sejalan dengan pendapat Purba (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul Analisis Stres Kerja 

Dan Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Pos Kabanjahe 

menyatakan bahwa karyawan yang mengalami stres 

terlalu besar, prestasi kerjanya akan menurun. Hal ini 

dikarenakan stres dapat mengganggu pelaksanaan 

pekerjaan dan menimbulkan perilakunya tidak 

teratur yang berakibat munculnya intensi pindah 

kerja (turnover). 

 

Dewi & Sriathi (2019) dalam penelitiannya yang 

berjudul pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover 

Intention Yang Dimediasi Oleh Kepuasan Kerja 

menjelaskan bahwa meminimalkan peran stress 

adalah dimensi kunci dari kesejahteraan individu 

dan keberhasilan perusahaan. Pendapat ini juga 

diperkuat dengan hasil penelitian Nur’aini (2016) 

yang menyatakan adanya dampak positif dari stres 

kerja dimana semakin tinggi stress karyawan 

dalam bekerja akan mendorong peningkatan 

karyawan untuk melakukan pindah kerja. Namun 

penelitian Kurniawati, Riandhita & Robetmi (2018), 

memberikan hasil sebaliknya bahwa stres kerja 

tidak berpengaruh terhadap turnover intention. 

 

Selain beban kerja faktor lain yang mempengaruhi 

turnover intention yaitu lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja merupakan segala hal yang ada 

disekitar tempat sesorang bekerja yang bisa 

mempengaruhi orang tersebut dalam 

menyelesaikan pekerjaannya (Nitisemito, 2015). 

Perusahaan dituntut untuk dapat memberikan rasa 

nyaman dan aman bagi karyawan.  

 

Lingkungan kerja dibagi menjadi dua jenis yaitu 

lingkungan fisik dan non fisik (Sedarmayanti, 

2009). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Irvianti, Lamksi & Renno (2015) dalam 

penelitiannya yang berjudul Analisis Pengaruh 

Stress Kerja, Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Turnover Intention Karyawan PT XL 

Axiata Tbk Jakarta menunjukkan lingkungan kerja 

fisik berpengaruh negatif signifikan terhadap 

stress kerja pegawai. Tingkat stres kerja yang 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja non fisik akan 

berpengaruh pula terhadap tingkat turnover 

intention (Mathis dan Jackson, 2006). 

 

Tingkat stres karyawan mungkin dipengaruhi oleh 

lingkungan kerjanya. Kurangnya kesehatan dan 

kesejahteraan di tempat kerja dapat menimbulkan 

stres dan berdampak negatif, dapat menimbulkan 

stres dan berdampak terhadap prestasi kerja 

karyawan. Mengurangi dampak negatif terkait 

pekerjaan, penting bagi perusahaan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 

mendukung. Lingkungan kerja yang lebih baik 

dapat dicapai dengan menggunakan sejumlah 

strategi, termasuk peluang untuk pengembangan 

pribadi, komunikasi terbuka, flesibilitas ditempat 

kerja, dan dukungan dari atasan ( Hermana & 

Sukmawati, 2024). 
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Penelitian ini dilakukan pada Bank Mandiri yang 

telah menerapkan digital banking. Berdasarkan 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan atau OJK yang 

tertera pada nomor 12/POJK.03/2018 terkait 

perbankan digital oleh bank umum, dijelaskan 

bahwa digital banking adalah suatu layanan 

perbankan elektronik yang dibuat untuk bisa 

memaksimalkan pemanfaatan data nasabah dalam 

upaya melayani nasabah secara lebih mudah, 

cepat, dan sesuai dengan kebutuhan nasabah, dan 

juga bisa dilakukan secara sendiri oleh nasabah 

dengan tetap memperhatikan aspek keamanan. 

 

Pada Bank Mandiri menerapkan tiga channel 

utama yakni Livin’, Kopra, dan smart branch 

sebagai betuk adaptasi digital banking. Dalam 

penelitian ini peneliti akan mengulas mengenai 

smart branch. Konsep smart branch meliputi tiga 

tipe layanan yang disesuaikan dengan tingkat 

adaptasi digital di tengah masyarakat. Pertama, 

digital box ditujukan untuk nasabah yang 

memiliki adopsi digital tinggi dan butuh layanan 

transaksi yang cepat dan sederhana. Kedua hybrid 

branch untuk nasabah yang memiliki adopsi 

digital yang tinggi namun butuh layanan yang 

kompleks. Terakhir, upgrade branch untuk 

nasabah yang baru mengadopsi digital di tahap 

awal dan membutuhkan layanan perbankan yang 

kompleks (Mahadi, 2022). 

 

Penerapan digitalisasi perbankan membawa efek 

yang cukup besar pada karyawan. Peralihan fungsi 

kerja dari bank tradisional menjadi menjadi 

perbankan digital membuat karyawan perlu 

menyesuaikan diri kembali, hal tersebutlah yang 

memimbulkan beban kerja pada karyawan serta 

perubahan tersebut juga mempengaruhi 

lingkungan kerja. Beban kerja yang timbul akibat 

perubahan fungsi keja dan perubahan lingkungan 

kerja pada karyawan mampu menimbulakan stess 

kerja, semakin tinggi stress kerja yang timbul 

maka dapat menimbulkan turnover intention 

(dyah et. al., 2023) 

 

 

Kajian Literatur 

Beban Kerja 

Beban kerja merupakan proses dari aktivitas yang 

sangat banyak dan dapat menimbulkan 

ketegangan dalam diri seseorang (Fransiskan & 

Tupti, 2020). Beban kerja adalah pekerjaan dalam 

suatu kelompok atau sejumlah tugas yang harus 

diselesaikan oleh sebuah unit organisasi atau 

individu pemegang jabatan dalam waktu tertentu 

(Rohmann & Ichsan, 2021). Pemberian beban kerja 

kepada seorang pekerja harus seimbang dengan 

kompetensi dan kemampuan yang dimiliki oleh 

pekerja itu sendiri, jika tidak maka dapat 

menyebabkan masalah yang dapat mengganggu 

kinerja pekerja tersebut di masa depan. Aspek-

aspek beban kerja menurut Koesomowodjojo 

(2017) ada 3 yaitu aspek beban kerja fisik, aspek 

beban kerja psikis dan pemanfaatan waktu. 

Indikator pengukur beban kerja yaitu kondisi 

pekerjaan, penggunaan waktu kerja dan target 

kerja yang harus dicapai (Koesomowidjojo, 2017). 

 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah tempat di mana para 

pekerja menjalankan tugas mereka. Setiap 

individu di tempat kerja tidak dapat dipisahkan dari 

lingkungan sekitarnya, dan kinerja mereka dapat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tersebut. 

Lingkungan kerja mencakup semua faktor yang 

berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas seorang 

pekerja (Ferawati, 2017). Perusahaan yang 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif dan positif akan meraih keuntungan yang 

positif pula. Situasi lingkungan kerja yang baik 

dan kondusif dapat digunakan untuk memotivasi 

karyawan dan meningkatkan semangat kerja 

mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kinerja karyawan 

tersebut di masa mendatang (Farizki, 2017).  

 

Perusahaan yang mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif dan positif akan meraih 

keuntungan yang positif pula. Situasi lingkungan 

kerja yang baik dan kondusif dapat digunal\kan 

untuk memotivasi karyawan dan meningkatkan 

semangat kerja mereka, yang pada alkhirnya akan 

meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja 

karyawan tersebut di masa mendatang (Farizki, 

2017). Indikator lingkungan kerja adalah sebagai 

berikut: fasilitas, kebisingan, sirkulasi udara dan 

hubungan kerja (Fachrezi & Khair, 2020). 

 

Stres Kerja 

Mangkunegaran (2017) menyatakan bahwa stres 

kerja adalah aspek penting dalam kehidupan 

perusahaan karena berdampak langsung pada 

kinerja karyawan. Cahyana & Jati (2017) 
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menjelaskan bahwa stres kerja adalalh kondisi di 

mana ada banyak faktor di tempat kerja yang 

berinteraksi dengan pekerjaan sehingga mengganggu 

kondisi fisiologis daln perilaku. Stres kerja 

merupakan perasaan tertekan yang dirasakan 

karyawan dalam menjalankan pekerjaan mereka. 

Stres kerja ini bisa termanifestasi dalam bentuk 

emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, sulit tidur, 

tegang, gugup, serta gangguan pencernaan. Terdapat 

empat jenis stres kerjal (Tama, 2017) yaitu eustress, 

distress, hyperstress, dan hypostress. Hasibuan 

(2014) menjelaskan bahwa indikator stres kerja 

terdiri dari beberapa model, yaitu beban kerja, sikap 

pemimpin dan waktu kerja. 

 

Turnover intention 

Turnover intention adalah keinginan yang 

dilakukan oleh karyawan untuk meninggalkan 

perusahaan, baik itu karena alasan tertentu yang 

disebabkan oleh faktor-faktor tertentu (Astiti, 

2020). Menurut Deswarta (2021) turnover 

intention adalah keinginan yang muncul dari 

dalam seorang karyawan untuk meninggalkan 

perusahaan yang dipicu oleh faktor-faktor 

lingkungan perusahaan, kompensasi, dan 

sejenisnya. Pricelda dan Pramono (2021), 

menyatakan bahwa turnover intention bisa 

merujuk pada kemungkinan seseorang untuk 

meninggalkan pekerjaannya saat ini dan beralih ke 

pekerjaan di tempat lain. Alasan di balik keputusan 

mereka untuk keluar dari perusahaan biasanya 

karena mereka merasa tidak mampu menyelesaikan 

tugas, atau mereka ingin mencari kesempatan kerja 

di tempat lain. Jenis turnover dibagi menjadi dua, 

yaitu (Robbins, 2019) Turnover sukarela (voluntary 

turnover) dan Turnover tidak sukarela (involuntary 

turnover). Beberapa indikator yang menyebabkan 

turnover intention meliputi (Deswata, 2021) 

pertimbangan untuk keluar, pencarian pekerjaan 

dan pembandingan pekerjaan. 

 

Untuk mempermudah analisis hubungan antara 

variabel beban dengan variabel terikat melallui 

variabel intervening, konsep penelitian ini dirinci 

sebagai berikut: 
 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

Bebaln kerjal merujuk paldal sekumpulaln altalu 

sejumlalh tugals yalng halrus diselesalikaln oleh sualtu 

unit orgalnisalsi altalu individu dallalm jalngkal walktu 

tertentu (Rohmaln & Ichsaln, 20l21l). Tingginyal bebaln 

kerjal dalpalt menyebalbkaln stres kerjal paldal kalryalwaln 

kalrenal merekal meralsal tertekaln untuk menyelesalikaln 

tugals-tugals merekal dengaln cepalt, sehinggal 

menguralngi walktu merekal untuk berinteralksi 

dengaln rekaln-rekaln kerjal di tempalt kerjal malupun di 

lualr tempalt kerjal. Bebaln kerjal yalng berlebihaln, balik 

secalral kuallitaltif malupun kualntitaltif, dalpalt 

menyebalbkaln keinginaln untuk bekerjal lebih balnyalk, 

sehinggal menjaldi sumber peningkaltaln stres kerjal. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Walnboko (20l23) daln 

Zulmalidalrleni (20l1l9) menunjukkaln balhwal bebaln 

kerjal memiliki pengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp stres kerjal. Berdalsalrkaln pemalhalmaln 

teoritis daln penelitialn terdalhulu, hipotesis dialjukaln 

sebalgali berikut: 

H1: Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 

stres kerja. 
 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja 

Lingkungaln kerja merupalkaln sualtu tempalt di malnal 

sekelompok individu bekerjal bersalmal daln 

dilengkalpi dengaln berbalgali falsilitals pendukung 

untuk mencalpali tujualn perusalhalaln sesuali dengaln 

visi daln misi perusalhalaln (Sedalrmalyalnti, 20l1l3). 

Semalkin kondusif lingkungaln kerjal, tingkalt stres 

jugal cenderung berkuralng disisi lalin, persepsi 

negaltif dalri lingkungaln kerjal dalpalt menyebalbkaln 

stres. Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Walnboko 

(20l23) daln Zulmalidalrleni (2019) menunjukkaln 

balhwal lingkungaln kerjal memiliki pengalruh 

signifikaln terhaldalp stres kerjal. Berdalsalrkaln 

pemalhalmaln teoritis daln penelitialn terdalhulu, 

hipotesis dialjukaln sebalgali berikut: 

H2: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap stres kerja 
 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover 

Intention 

Bebaln kerjal aldallalh sekumpulaln tugals altalu 

pekerjalaln yalng halrus diselesalikaln kalryalwaln dallalm 

malsal walktu tertentu. Bebaln kerjal dalpalt berupal 

bebaln mentall malupun bebaln fisik. Menurut 

Ketetalpaln Menteri Pendalyalgunalaln ALpalraltur Negalral 

Nomor: KEP/75/M.PALN/7/20l0l4, bebaln kerjal aldallalh 

talrget pekerjalaln altalu talrget halsil yalng halrus dicalpali 

dallalm sualtu walktu tertentu. Kalsmir (20l1l6) 

mendefinisikaln bebaln kerjal sebalgali perbalndingaln 

totall walktu yalng digunalkaln untuk menyelesalikaln 

tugals pekerjalaln terhaldalp totall walktu stalndalr yalng 

tersedial. Peningkaltaln bebaln kerjal dalpalt menurunkaln 

kepualsaln kerjal yalng kemudialn berpotensi 
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meningkaltkaln turnover intention (Zalki, 20l1l6). 

 

Munalndalr (20l0l1l) jugal berpendalpalt balhwal bebaln 

kerjal yalng berlebihaln balik secalral kuallitals malupun 

kualntitals dalpalt menyebalbkaln kebutuhaln untuk 

bekerjal lebih balnyalk, sehinggal dalpalt menjaldi 

sumber talmbalhaln timbulnyal stres kerjal yalng dalpalt 

mendorong kalryalwaln untuk ingin meninggallkaln 

pekerjalaln. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Irvialnti 

(20l1l5) menemukaln balhwal bebaln kerjal memiliki 

pengalruh yalng salngalt kualt daln positif terhaldalp 

turnover intention. Schultz (20l0l6) menyaltalkaln 

balhwal bebaln kerjal terlallu balnyalk pekerjalaln dallalm 

walktu yalng tersedial altalu pekerjalaln yalng terlallu sulit 

balgi kalryalwaln. Berdalsalrkaln lalndalsaln teoritis daln 

penelitialn terdalhulu, hipotesis dialjukaln sebalgali 

berikut: 

H3: Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

turnover intention. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Turnover 

Intention 

Lingkungaln kerjal, menurut Sedalrmalyalnti (20l0l1l), 

merupalkaln kombinalsi dalri semual elemen fisik daln 

non-fisik yalng mempengalruhi individu di tempalt 

kerjal, termalsuk kondisi sekitalrnyal, metode kerjal, 

daln pengalturaln orgalnisalsi sertal kelompok kerjal. 

Oleh kalrenal itu, lingkungaln kerjal perlu disesualikaln 

algalr kalryalwaln meralsal nyalmaln daln efektif.  

 

Lingkungaln yalng kuralng altalu tidalk nyalmaln dalpalt 

menjaldi penyebalb tingginyal tingkalt turnover 

intention di alntalral kalryalwaln (Irvialnti, 20l1l5). 

Penelitialn tentalng lingkungaln kerjal daln turnover 

intentions yalng dilalkukaln oleh Sutikno (20l20l), 

Yunital & Putral (20l1l5), Setialwaln & Putral (20l1l6), 

Hallimalh (20l1l6), daln Putral & Utalmal (20l1l7) 

menunjukkaln balhwal lingkungaln kerjal memiliki 

pengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp turnover 

intentions. Halsil penelitialn ALstutik daln Lialnal (20l22) 

menunjukkaln balhwal lingkungaln kerjal memiliki 

pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp turnover 

intentions. Berdalsalrkaln tinjalualn literaltur daln 

penelitialn terdalhulu, hipotesis dialjukaln sebalgali 

berikut: 

H4: Lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap turnover intention 

 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover 

Intention 

Stres kerja adalah kondisi mental di mana karyawan 

merasa tertekan saat menjalankan tugas pekerjaan 

mereka (Mangkunegara, 2008). Stres kerja yang 

dialami oleh karyawan dalam tingkat yang 

berlebihan dapat mengurangi kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Stres kerja memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap intensi turnover karyawan. Semakin tinggi 

tingkat stress kerja yang dirasakan oleh karyawan 

dalam menjalankan pekerjaan mereka, semakin 

besar potensi mereka untuk menginginkan keluar 

dari perusahaan (Syahronica, 2015). Stres kerja yang 

terjadi mungkin membuat seorang karyawan tidak 

mampu memenuhi atau mencukupi kebutuhannya, 

sehingga berpotensi membuat mereka 

mempertimbangkan untuk meninggalkan pekerjaan 

(Wijono, 2010).

 

 

 

H3 

 
 

 

H5 
 

 

 

 

Sumber: Diolah penulis 

Gambar 1. Kerangka Konseptual

H1l 
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Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Moslem daln 

Salry (20l1l8) menunjukkaln balhwal stres kerjal 

memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

intensi untuk kelualr dalri pekerjalaln. Berdalsalrkaln 

lalndalsaln teoritis daln penelitialn sebelumnyal, 

hipotesis dialjukaln sebalgali berikut: 

H5: Stres kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap turnover intention. 
 

Untuk mempermuda lh a lna llisis hubunga ln a lnta lral 

va lrialbel beba ln denga ln va lrialbel terikalt melallui 

va lrialbel intervening, konsep penelitia ln ini dirinci 

seperti pada Gambar 1. 

 
 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan survei. Metode survei 

digunakan untuk mengumpulkan data dari lokasi 

penelitian yang telah ditentukan sebelumnya, 

bukan dari pembuatan data. Peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada responden, umumnya dalam 

bentuk terstruktur, dan sejenisnya. Sugiyono (2016) 

menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menginvestigasi populasi atau sampel 

tertentu, di mana teknik pengambilan sampel 

biasanya dilalkukan seca=ra acak, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data, dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.  

 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan Perbankan Smart Branch Bank Mandiri 

di wilayah Region IV Jakartal 2, yang berjumlah 

sekitar 100 orang responden. Penelitian ini 

menggunakan sampel yang representatif. Menurut 

Sugiyono (2015), Sampel Jenuh adalah teknik di 

mana semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel, sehingga jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 100 responden.  

 

Opersionalisasi Variabel 

Operalsionallisalsi penelitialn terdiri dalri empalt 

valrialbel penelitialn, yalitu bebaln kerjal, lingkungaln 

kerjal, stres kerjal, daln nialt berpindalh pekerjalaln, 

dengaln enaml allternaltif jalwalbaln. Paldal pernyaltalaln 

digunalkaln skallal likert. Dengaln skallal likert, valrialbel 

dalpalt diubalh menjaldi indikaltor valrialbel, kemudialn 

indikaltor tersebut dalpalt dijaldikaln sebalgali tolok ukur 

untuk menyusun setialp pernyaltalaln daln pertalnyalaln. 

ALnallisis daltal yalng diperoleh melallui kuesioner 

dilalkukaln dengaln metode deskriptif yalng bertujualn 

untuk mengumpulkaln semual persepsi kalryalwaln 

Balnk Malndiri Region IV Jalkalrtal 2. Talnpal alnallisis 

dilalkukaln dengaln calral scoring, di malnal skor alntalral 

bobot nilali alntalral 1l salmpali 6. Untuk operasional 

variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

di bagian Lampiran. 

 

Karakteristik Responden 

Untuk karakteristik responden pada penelitian ini 

dengan jumlah kuisioner yang telah dihimpun dari 

responden sebanyak 100 orang. Karakteristik 

responden pada peneltian ini dapat dilihat pada tabel 

1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Kategori Pilihan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
Lalki-Lalki 38 38% 

Perempualn 62 62% 

Usia 

25-35 talhun 58 58% 

36-45 talhun 26 26% 

>45 talhun 1l6 1l6% 

Lama Kerja 

<5 talhun 28 38% 

5-1l0l talhun 52 52% 

>1l0l talhun 20l 20l% 
Sumber: Data diolah penulis, 2024 
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Metode Analisis data 

Metode alna llisis dalta l merupalka ln proses di ma lna l 

seoralng peneliti menga lna llisis ba lga limalna l penga lruh 

a lnta lr valrialbel penelitia ln. Tujualn da lri metode a lna llisis 

da lta l a lda llalh untuk mengeva llualsi da ln membua lt 

kesimpulaln da lri daltal ya lng tela lh dikumpulka ln. 

Setelalh da lta l da lri kuesioner dikumpulka ln, da lta l 

tersebut kemudia ln dikonversi menjaldi da lta l 

kua lntitaltif denga ln memberika ln skor berdalsa lrka ln 

ska llal Likert. Da lla lm penelitialn ini pengola lha ln da ln 

eva llualsi da lta l menggunalka ln Structurall Equaltion 

Modeling (SEM PLS) denga ln menggunalka ln 

peralngka lt luna lk Sma lrt PLS 3.0l. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Teknik alna llisa l ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn ini 

a lda lla lh Pa lth ALna llysis denga ln ba lntua ln softwere 

Sma lrtPLS 3.0 l. Pengguna ln metode PLS diguna lka ln 

ka lrenal tidalk membutuhka ln sa lmpel ya lng besalr da ln 

tujualn prediksi di ma lna l denga ln mengguna lka ln 

pendeka ltaln PLS dia lsumsikaln ba lhwal semual ukura ln 

va lrialnce berguna l untuk dijelalska ln (Ghoza lli, 20 l1l4). 

 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Pa lda l penelitialn ini mengguna lka ln tingkalt va llidalsi 

outer loa lding sebesalr 0 l,60l denga ln tujua ln untuk 

menghalsilkaln ALVE ya lng ba lik. Pengujialn cronba lch's 

allpha l  dan composite relialbility dila lkuka ln untuk 

mengonfirma lsi alkura lsi, konsistensi, da ln ketepalta ln 

a lla lt dalla lm mengukur konstruk. Terda lpa lt dual ca lra l 

untuk menguji konstruk a lga lr da lpa lt dinya lta lka ln 

relia lbel ya litu dengaln melihalt nilali cronba lch’s allpha l 

da ln nilali composite relia lbility lebih da lri 0l,70l. 

Berikut disa ljikaln ha lsil da lri outer loalding untuk 

setialp indikaltor-indikaltor ya lng dimiliki oleh valrialbel 

eksogen daln endogen ya lng dida lpa lt dalri ha lsil 

pengolalha ln da lta l menggunalka ln Sma lrtPLS. 

 

Dari hasil semua indikator seperti pada tabel 2, hampir 

semua muatan (loading) memiliki nilai lebih besar 

dari 0,60 yang artinya konstruk dapat diterima. 

Nilai AVE sudah lebih dari 0,50 yang berarti 

memenuhi syarat evaluasi, sehingga pengujian 

validitas konvergent telah selesai dan akan 

dilanjutkan evaluasi validitas diskriminan. Dari 

tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 

pada composite reliability dan cronbach’s alpha 

untuk semua konstruk bernilai lebih dari 0,70. Hal 

ini menunjukkan responden konsisten dalam 

menjawab pertanyaan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki 

tingkat reliabilitas yang baik. 

 

Validitas Diskriminan 

Menurut Jogiya lnto, va lliditals diskriminaln ya litu 

besa lrnyal nila li loa lding alnta lral a lspek a lta lu komponen 

denga ln alspek alta lu komponen yalng lebih besa lr 

diba lndingkaln denga ln nilali alspek a lta lu komponen 

la linnyal. Nilali tersebut da lpa lt diliha lt denga ln 

membalndingka ln a lka lr ALveralge Valria lnce Extra lcted 

(ALVE), sua ltu a lspek a lta lu komponen ha lrus lebih 

tinggi dibalndingka ln denga ln korelalsi alnta lral a lspek 

a lta lu komponen lalinnya l (Husna lwa lti et a ll., 20l1l9). 

Va llidita ls diskriminaln da lpa lt dilalkuka ln denga ln dual 

ta lha lp yalitu membalndingka ln ha lsil da lri cross loa lding 

da ln melihalt ha lsil da lri ALVE. Dalla lm Sma lrtPLS cross 

loa lding di representalsika ln keda llalm cross vallidaltion 

indikaltor da lpa lt dikalta lka lkn va llid a lpa lbilal ha lsil 

perbalndinga ln nilali loalding va lrialbel nyal pa lling besa lr 

da lripalda l va lrialbel yalng lalin. Hasil uji diskriminan 

menggunakan uji Cross Loading dapat dilihat pada 

tabel 3. 

 

Pa lda l ta lbel 3 da lpa lt disimpulkaln ba lhwal korela lsi 

korelalsi va lrialble lalten denga ln indika ltor lebih besa lr 

da lripalda l ukura ln va lrialbel laltennya l, ha ll ini 

menunjukkaln ba lhwal konstruk lalten pa lda l blok lebih 

ba lik da lri ukura ln blok lalinnya l. Dengaln ka lta l lalin pa lda l 

a lna llisis cross loa lding tida lk terda lpa lt perma lsalla lha ln 

va lliditals diskriminaln. 

 

Koefisien Determinasi R2 (R-Square) 

Da lla lm menila li model strukturall denga ln PLS dimula li 

denga ln meliha lt R- Squalre untuk setialp valria lbel 

dependen. R- Squalre digunalka ln untuk melihalt 

beralpa l besa lr va lrialbel independen ma lmpu 

menjelalska ln va lrialbel dependen. Sema lkin besalr nilali 

R2 malka l sema lkin besalr pulal penga lruh va lrialbel la lten 

eksogen terha lda lp va lrialbel endogen. Pa lda l penelitia ln 

ini mengguna lka ln 2 (tiga l) va lrialbel dependen ya lng 

dipengalruhi oleh va lrialbel lalinnya l ya litu stress kerja l 

ya lng dipengalruhi oleh beba ln kerjal da ln lingkunga ln 

kerjal. Valrialbel turnover intention  ya lng dipenga lruhi 

oleh ya lng dipenga lruhi oleh beba ln kerjal, lingkunga ln 

kerjal da ln stress kerja l. Ta lbel 4 merupalka ln ha lsil 

estimalsi Koefisien Determina lsi (R-Squalre) 

menggunalka ln Sma lrtPLS 
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Tabel 2. Nilai Output Loading Factor, AVE, Cronbach’s Alpha, Composite 

 

Variabel Indikator Loading Factor AVE Cronbach’s Alpha Composite 

 

 

Beban Kerja (X1) 

X1.1 0.873 

0l.697 0.952 0.958 

X1.2 0.862 

X1.3 0.827 

X1.4 0.861 

X1.5 0.818 

X1.6 0.830 

X1.7 0.809 

X1.8 0.795 

X1.9 0.873 

X1.10 0.795 

 

 

Lingkungan Kerja (X2) 

X2.1 0.908 

0l.70l9 0.966 0.969 

X2.2 0.806 

X2.3 0.816 

X2.4 0.853 

X2.5 0.859 

X2.6 0.835 

X2.7 0.870 

X2.8 0.816 

X2.9 0.811 

X2.10 0.858 

X2.11 0.858 

X2.12 0.847 

X2.13 0.802 

 

 

 

Stress Kerja (Z) 

Z.1l 0l.892 

0l.684 0.948 0.956 

Z.2 0l.859 

Z.3 0l.80l0l 

Z.4 0l.857 

Z.5 0l.869 

Z.6 0l.829 

Z.7 0l.835 

Z.8 0l.826 

Z.9 0l.753 

Z.1l0l 0l.740l 

 

Turnover Intention (Y) 

Y.1l 0l.852 

0l.669 0.917 0.934 

Y.2 0l.764 

Y.3 0l.837 

Y.4 0l.784 

Y.5 0l.796 

Y.6 0l.828 

Y.7 0l.858 
Sumber: Output PLS 3.0, 2024 
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Tabel 3.  Hasil Cross Loading 

 

  Beban Kerja Liingkungan Kerja Stres Kerja Turnover Intention 

X1.1 0l.873 0l.835 0l.838 0l.766 

X1.2 0l.862 0l.825 0l.80l8 0l.742 

X1.3 0l.827 0l.758 0l.788 0l.725 

X1.4 0l.861l 0l.80l9 0l.790l 0l.726 

X1.5 0l.81l8 0l.784 0l.759 0l.70l8 

X1.6 0l.830l 0l.773 0l.734 0l.699 

X1.7 0l.80l9 0l.723 0l.729 0l.685 

X1.8 0l.795 0l.71l3 0l.665 0l.687 

X1.9 0l.873 0l.853 0l.781l 0l.743 

X1.10 0l.795 0l.71l8 0l.728 0l.724 

X2.1 0l.849 0l.90l8 0l.864 0l.834 

X2.2 0l.80l2 0l.80l6 0l.784 0l.689 

X2.3 0l.790l 0l.81l6 0l.759 0l.70l9 

X2.4 0l.824 0l.853 0l.80l5 0l.778 

X2.5 0l.791l 0l.859 0l.80l8 0l.776 

X2.6 0l.782 0l.835 0l.777 0l.745 

X2.7 0l.831l 0l.870l 0l.783 0l.757 

X2.8 0l.745 0l.81l6 0l.721l 0l.70l2 

X2.9 0l.757 0l.81l1l 0l.70l0l 0l.71l2 

X2.10 0l.784 0l.858 0l.798 0l.780l 

X2.11 0l.758 0l.858 0l.775 0l.753 

X2.12 0l.766 0l.847 0l.81l7 0l.778 

X2.13 0l.748 0l.80l2 0l.778 0l.70l9 

z.1 0l.857 0l.868 0l.892 0l.827 

z.2 0l.80l2 0l.853 0l.859 0l.81l2 

z.3 0l.70l8 0l.720l 0l.80l0l 0l.774 

z.4 0l.786 0l.757 0l.857 0l.796 

z.5 0l.81l2 0l.789 0l.869 0l.772 

z.6 0l.727 0l.765 0l.829 0l.681l 

z.7 0l.740l 0l.737 0l.835 0l.71l6 

z.8 0l.738 0l.776 0l.826 0l.736 

z.9 0l.675 0l.70l7 0l.753 0l.736 

z.10 0l.698 0l.70l5 0l.740l 0l.639 

y.1 0l.781l 0l.849 0l.80l4 0l.852 

y.2 0l.71l3 0l.676 0l.678 0l.764 

y.3 0l.663 0l.737 0l.71l4 0l.837 

y.4 0l.675 0l.639 0l.741l 0l.784 

y.5 0l.636 0l.60l8 0l.699 0l.796 

y.6 0l.634 0l.71l8 0l.71l2 0l.828 

y.7 0l.81l9 0l.831l 0l.829 0l.858 
Sumber: Output PLS 3.0, 2024 
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Tabel 4. Nilai R- Square 

 

 R Square 

SK 0l.882 

TI 0l.840 
Sumber: Output PLS 3.0, 2024 

 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 

Variabel 
Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(O/STDEV) 

P 

Values 

BK -> SK 0.356 3.022 0.003 

LK -> SK 0.598 5.127 0.000 

BK -> TI 0.048 0.385 0.700 

LK -> TI 0.305 2.464 0.014 

SK -> TI 0.580 4.021 0.000 
Sumber: Output PLS 3.0, 2024 

 

 

Berda lsa lrkaln ta lbel  4, ma lka l da lpa lt dijela lskaln seba lga li 

berikut: 

1. Stres kerja memiliki nilali R-Square sebesar 

0,882 dapat dinterpretasikan bahwa validitas 

konstruk stres kerja dapat dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh konstruk beban kerja dan 

lingkungan kerja sebesar 88,2% sedangkan 

sisanya sebesar 11,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini. 

 

2. Turnover intention memiliki nila li R- Squalre 

seba lsalr 0 l,840l da lpa lt diinterpreta lsika ln ba lhwal 

va lliditals konstruk turnover intention da lpa lt 

dijelalska ln a lta lu dipengalruhi oleh konstruk 

beba ln kerja l, lingkungaln kerjal da ln stres kerjal 

sebesalr 84% seda lngka ln sisa lnya l sebesa lr 1 l6% 

dipenga lruhi oleh va lrialbel la lin dilualr penelitialn 

ini. 
 

Uji Hipotesis 

Signifika lnsi pa lra lmeter ya lng diestima lsi memberika ln 

informalsi ya lng sa lnga lt bergunal mengena li hubunga ln 

a lnta lral va lrialbel-valrialbel penelitialn. Dalsa lr ya lng 

diguna lka ln da lla lm menguji hipotesis alda lla lh nilali ya lng 

terdalpa lt pa lda l output result for inner weight. Ta lbel 5 

memberikaln output estima lsi untuk pengujialn model 

strukturall. 
 

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap 

hubungan yang dihipotesiskan dilakukan dengan 

menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan 

metode bootstrap terhadap sampel. Pengujian 

dengan bootstrap juga dimaksudkan untuk 

meminimalkan masalah ketidaknormalan data 

penelitian. 

 

1. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa 

nilai koefisien jalur (path) pengaruh beban 

kerja terhadap stres kerja adalah positif 

sebesar 0,356, dengan nilai t statistics 

sebesar 3,022 > nilai t tabel sebesar 1,96. 

Menunjukkan bahwa beban kerja 

berpengaruh signifikan positif terhadap stres 

kerja. Hasil tersebut mencerminkan bahwa 

karyawan bank Mandiri merasa bahwa 

beban kerja yang diterima menimbulkan stres 

kerja yang tinggi dibuktikan dengan nilai 

signifikan yang diperoleh sebesar 0,003 < 

0,05. 

 

2. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa 

nilai koefisien jalur (path) pengaruh 

lingkungan kerja terhadap stres kerja 

adalah positif sebesar 0,598, dengan nilai t 

statistics sebesar 5,127 > nilai t tabel 

sebesar 1,96. Menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

positif terhadap stres kerja. Hasil tersebut 

mencerminkan bahwa karyawan bank 

Mandiri merasa bahwa lingkungan kerja 
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yang kurang mendukung dapat 

menyebabkan stres kerja dibuktikan dengan 

nilai signifikan yang diperoleh sebesar 

0,000 < 0,05. 

 

3. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa 

nilai koefisien jalur (path) pengaruh beban 

kerja terhadap turnover intention adalah 

positif sebesar 0,048, dengan nilai t statistics 

sebesar 0385 < nilai t tabel sebesar 1,96. 

Menunjukkan bahwa beban kerja tidak 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

turnover intention. Hasil tersebut 

mencerminkan bahwa karyawan bank 

Mandiri merasa bahwa beban kerja yang 

tinggi tidak menyebabkan keinginan untuk 

mengundurkan diri dari pekerjaan dibuktikan 

dengan nilai signifikan yang diperoleh 

sebesar 0,700 > 0,05. 

 

4. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa 

nilai koefisien jalur (path) pengaruh 

lingkungan kerja terhadap turnover 

intention adalah positif sebesar 0,305, 

dengan nilai t staltistics sebesar 2,464 > nilai 

t talbel sebesar 1,96. Menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh signifikan positif 

terhadap turnover intention. Hasil tersebut 

mencerminkan bahwa lingkungan kerja yalng 

tidak nyaman akan menyebabkan keinginan 

untuk keluar dari pekerjaan hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai signifikan yang 

diperoleh sebesar 0,014 < 0,05. 

 

5. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa 

nilai koefisien jalur (path) pengaruh stres kerja 

terhadap turnover intention adalah positif 

sebesar 0,580, dengan nilai t statistics sebesar 

4,021 > nilai t tabel sebesar 1,96. 

Menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh 

signifikan positif terhadap turnover intention. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa stres 

kerja yang berlebih dapat menyebabkan 

keinginan untuk keluar dari pekerjaan 

dibuktikan dengan nilai signifikan yang 

diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

Berda lsa lrkaln ha lsil pengola lha ln da ltal da lri penelitialnn 

ya lng dilalkuka ln, diketalhui terda lpa lt penga lruh beba ln 

kerjal terha lda lp stres kerja l. Halsil pengola lha ln da lta l 

nilali t hitung > t ta lbel (3,0l22 > 1 l,96) pa lda l ha lsil lalin 

dida lpa ltkaln p-vallue < 0 l,0l5 (0 l,0l0l3 < 0 l,0l5), ma lka l Ho 

ditola lk da ln Hal diterima l. Penga lruhnya l postif 

berbalnding lurus denga ln nilali koefisiennyal, denga ln 

a lsumsi alpa lbilal beba ln kerjal meningka lt ma lka l stres 

kerjal juga l meningkalt. Hall tersebut menunjukka ln 

ba lhwal hipotesis pertalma l ya lng menyalta lka ln “beba ln 

kerjal berpenga lruh terhalda lp stres kerja l” terbukti da ln 

da lpa lt dinya lta lka ln diterima l. Stres dapat terja ldi 

ditempalt kerjal ya lng berdalmpa lk pa lda l individu 

seseoralng.  

 

Lingkunga ln kerjal ya lng terlallu ka lku a lta lu tida lk 

seba lnding denga ln kema lmpualn individu da lpa lt 

mengalkiba ltka ln kelelalha ln fisik daln menta ll. Terlallu 

ka lku a lta lu tidalk seba lnding dengaln kema lmpua ln 

individu dalpa lt mengalkiba ltka ln berkuralngnya l kinerjal 

ka lrya lwa ln. Ketikal seseora lng meralsa l terlallu ba lnya lk 

tuga ls a ltalu ta lnggung jalwa lb ya lng ha lrus diha lda lpi 

da lla lm pekerja la ln, ha ll ini da lpa lt menyeba lbka ln tingka lt 

stres ya lng meningkalt. Stres kerjal da lpa lt memiliki 

da lmpa lk nega ltif palda l kesejalhterala ln mentall da ln fisik 

seseoralng, sertal kinerjal kerjal seca lra l keseluruha ln. 

Oleh ka lrenal itu, penting ba lgi orga lnisalsi untuk 

memperhaltikaln da ln mengelolal beba ln kerja l 

ka lrya lwa ln a lga lr da lpa lt menguralngi risiko stres kerja l. 

Ha lsil ini didukung oleh penelia ln ya lng dilalkuka ln 

Erna lwa lti, Pra lyekti & Heralwa lti (20 l1l8), 

Zulmalida lrleni, Sa lria lnti & Fitria l (20 l1l9) da ln ALna lnda l, 

Wa ldud & Ha lnda lya lni (20l21l) ya lng menya ltalka ln beba ln 

kerjal memiliki pengalruh positif da ln signifika ln 

terhalda lp stres kerja l. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja 

Berda lsa lrkaln ha lsil pengola lha ln da ltal da lri penelitialnn 

ya lng dila lkuka ln, diketa lhui terda lpa lt pengalruh 

lingkungaln kerjal terha lda lp stres kerja l. Halsil 

pengolalha ln da lta l nilali t hitung > t talbel (5,1l27 > 1 l,96) 

pa lda l ha lsil la lin dida lpa ltka ln p-vallue < 0 l,0l5 (0 l,0l0 l0l < 

0l,0l5), ma lka l Ho ditola lk da ln Hal diterimal. 

Penga lruhnya l postif berba lnding lurus denga ln nilali 

koefisiennyal, denga ln a lsumsi a lpa lbilal lingkunga ln 

kerjal meningka lt malka l stres kerja l juga l meningka lt. 

Ha ll tersebut menunjukka ln ba lhwal hipotesis kedua l 

ya lng menyalta lka ln “lingkunga ln kerjal berpenga lruh 

terhalda lp stres kerja l” terbukti daln da lpa lt dinya lta lka ln 

diterima l.  

 

Lingkunga ln kerjal ya lng ba lik da lpa lt berpenga lruh 

positif terha lda lp tingka lt stres kerjal ka lryalwa ln. 

Lingkunga ln kerjal ya lng mendukung, kolalbora ltif, da ln 
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positif dalpa lt memba lntu ka lrya lwa ln meralsa l lebih 

termotiva lsi da ln balha lgia l. Seballiknya l, lingkunga ln 

kerjal ya lng toksik a lta lu penuh konflik da lpa lt 

meningkaltka ln tingkalt stres kerja l da ln berda lmpa lk 

nega ltif palda l keseja lhtera la ln ka lryalwa ln. Penting ba lgi 

perusalha la ln untuk mencipta lka ln lingkunga ln kerja l 

ya lng seha lt da ln mendukung ba lgi kalrya lwa ln a lga lr da lpa lt 

menguralngi tingka lt stres kerjal.  

 

Lingkunga ln kerja l ya lng buruk a ltalu tida lk mendukung 

da lpa lt mencipta lka ln kondisi yalng memperburuk stres 

kerjal ba lgi ka lrya lwa ln. Seba lliknyal, lingkunga ln kerjal 

ya lng seha lt, inklusif, da ln mendukung da lpa lt 

membalntu menguralngi tingkalt stres kerjal da ln 

meningkaltka ln kesejalhterala ln ka lrya lwa ln. Halsil 

penelitialn ini sa lmal denga ln ha lsil penelitialn ya lng 

dilalkuka ln ALna lnda l, Wa ldud & Ha lnda lya lni (20 l21l) da ln 

Ma lhsya lr, ALndini daln ALralniri (20 l23) ya lng 

menyalta lka ln Lingkunga ln kerjal memiliki penga lruh 

positif daln signifikaln terha lda lp stres kerja l. 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover 

Intention 

Berda lsa lrkaln ha lsil pengola lha ln da ltal da lri penelitialnn 

ya lng dilalkuka ln, diketalhui terda lpa lt penga lruh beba ln 

kerjal terhalda lp turnover intention. Halsil pengola lha ln 

da lta l nilali t hitung > t ta lbel (0l,385 < 1 l,96) pa lda l ha lsil 

la lin didalpa ltka ln p-vallue  > 0l,0l5 (0 l,70l0l > 0l,0 l5), ma lka l 

Ho diterimal da ln Hal ditola lk. Bebaln kerjal ya lng tinggi 

belum tentu menimbulka ln turnover intention di 

ka lla lnga ln kalrya lwa ln. Beba ln kerjal ya lng tinggi da lpa lt 

menjaldi motiva lsi ba lgi ka lryalwa ln untuk 

meningkaltka ln kema lmpua ln kerjalnya l. Meskipun 

beba ln kerjal ya lng beralt, ka lrya lwa ln teta lp bertalha ln jika l 

meralsa l didukung oleh reka ln kerjal, memiliki pelua lng 

untuk berkemba lng, a lta lu meralsa l pua ls denga ln 

pekerjala ln merekal secalra l keseluruhaln. Oleh ka lrena l 

itu, penting untuk mempertimba lngka ln berbalga li 

fa lktor yalng memenga lruhi kepua lsa ln da ln retensi 

ka lrya lwa ln ketikal memalha lmi hubunga ln a lntalra l beba ln 

kerjal da ln nia lt untuk berpinda lh kerjal. Ha lsil penelitia ln 

ini terdukung oleh penelitia ln sebelumnyal ya lng 

dilalkuka ln Boger, Sa lmbul & Ruma lwa ls ya lng 

menyalta lka ln bebaln kerjal tidalk memiliki penga lruh 

signifikaln terha lda lp nia lt untuk berpinda lh pekerjala ln 

(turnover intention). 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Turnover 

Intention 

Berda lsa lrkaln ha lsil pengola lha ln da ltal da lri penelitialnn 

ya lng dila lkuka ln, diketa lhui terda lpa lt pengalruh 

lingkungaln kerjal terha lda lp turnover intention. Ha lsil 

pengolalha ln da lta l nilali t hitung > t talbel (2,464 > 1l,96) 

pa lda l ha lsil lalin dida lpa ltka ln p-vallue  < 0 l,0l5 (0l,0l1l4 < 

0l,0l5), ma lka l Ho ditola lk da ln Hal diterimal. 

Penga lruhnya l postif berba lnding lurus denga ln nilali 

koefisiennyal, denga ln a lsumsi a lpa lbilal lingkunga ln 

kerjal meningka lt ma lka l turnover intention juga l 

meningkalt. Hall tersebut menunjukka ln ba lhwal 

hipotesis keempa lt yalng menyaltalka ln “lingkunga ln 

kerjal berpenga lruh terha lda lp turnover intention” 

terbukti daln da lpa lt dinya lta lka ln diterima l. Lingkunga ln 

kerjal ya lng ba lik da lpa lt mempenga lruhi tingka lt 

turnover intention (kecenderungaln untuk berpinda lh 

kerjal) da lri ka lrya lwa ln.  

 

Jikal lingkunga ln kerjal ya lng buruk, seperti konflik 

a lnta lr kalrya lwa ln, kura lngnya l dukunga ln da lri a lta lsa ln, 

a lta lu kebija lka ln orga lnisalsi ya lng tida lk jelals, da lpa lt 

menyebalbka ln ka lrya lwa ln meralsa l tida lk nya lma ln da ln 

tidalk pua ls, ya lng kemudia ln meningka ltka ln keingina ln 

untuk berpinda lh kerjal. Lingkunga ln kerjal yalng ba lik 

da ln mendukung cenderung mengura lngi turnover 

intention, sementa lral lingkungaln kerjal ya lng tida lk 

mendukung a lta lu tidalk memenuhi kebutuha ln da ln 

ha lra lpa ln ka lryalwa ln da lpa lt meningkaltka ln keingina ln 

untuk berpinda lh pekerjala ln. Oleh kalrenal itu, penting 

ba lgi perusalha la ln untuk mencipta lka ln lingkunga ln 

kerjal ya lng kondusif da ln mendukung untuk 

mencegalh tingka lt turnover intention ya lng tinggi. 

Ha lsil penelitia ln ini didukung denga ln ha lsil penelitia ln 

ya lng dila lkuka ln Syaluqi, ALbdurra lhma ln & Frendika l 

(20 l20l) da ln Ma lhsya lr, ALndini daln ALra lniri (20 l23) ya lng 

menyalta lka ln lingkunga ln kerja l memiliki penga lruh 

positif daln signifikaln terha lda lp turnover intention. 

 

Stres Kerja Terhadap Turnover Intention 

Berda lsa lrkaln ha lsil pengola lha ln da ltal da lri penelitialnn 

ya lng dila lkuka ln, diketalhui terdalpa lt penga lruh stres 

kerjal terhalda lp turnover intention. Halsil pengola lha ln 

da lta l nilali t hitung > t ta lbel (4,0l21l > 1 l,96) pa lda l ha lsil 

la lin didalpa ltka ln p-vallue  < 0l,0l5 (0 l,0l0l0l < 0l,0 l5), ma lka l 

Ho ditolalk da ln Hal diterima l. Penga lruhnya l postif 

berbalnding lurus denga ln nilali koefisiennyal, denga ln 

a lsumsi alpa lbilal stres kerja l meningkalt ma lka l turnover 

intention juga l meningka lt. Hall tersebut menunjukka ln 

ba lhwal hipotesis keempa lt ya lng menya lta lka ln “stres 

kerjal berpenga lruh terha lda lp turnover intention” 

terbukti daln da lpa lt dinya lta lka ln diterima l. Stres kerja l 

da lpa lt berpenga lruh terha lda lp turnover intention. 

Tingka lt stres yalng tinggi dalpa lt meningka ltka ln 

keinginaln seseoralng untuk meningga llka ln 
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pekerjala lnnya l. Ha ll ini bia lsalnya l terjaldi kalrena l stres 

kerjal da lpa lt menga lkiba ltka ln ketida lknya lmalna ln, 

kelelalha ln, da ln ketida lkpua lsa ln terha lda lp pekerja la ln 

tersebut. Stres kerja l ya lng tinggi seringka lli 

merupalka ln fa lktor ya lng mempengalruhi nia lt 

seseoralng untuk berpinda lh pekerjala ln, terutalma l jika l 

stres tersebut tida lk dialta lsi dengaln ba lik a ltalu jika l 

lingkungaln kerja l tidalk menyedia lka ln dukunga ln ya lng 

cukup untuk mengelola l stres denga ln efektif. 

Sehingga l, penting ba lgi perusalha la ln untuk mengelola l 

stres kerja l ka lrya lwa ln denga ln ba lik a lga lr da lpa lt 

menguralngi turnover intention daln meningkaltka ln 

tingkalt retensi ka lrya lwa ln. Halsil penelitialn ini 

didukung oleh halsil penelitialn ya lng dilalkuka ln 

Ka lmis, Sa lbuha lri & Kalma ll (20l21l) da ln Ma lhsya lr, 

ALndini daln ALra lniri (20l23) ya lng menyalta lka ln beba ln 

kerjal memiliki penga lruh positif da ln signifika ln 

terhalda lp nia lt untuk berpinda lh pekerjala ln (turnover 

intention). 
 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan 

PLS serta pembahasan mengenai pengaruh beban 

kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover 

intention dengan beban kerja sebagai variabel 

intervening pada Bank Mandiri yang telah 

menerapkan perbankan Smart Branch di Region IV 

Jakarta 2 dapat diambil kesimpulan yaitu adanya 

pengaruh signifikan positif dari beban kerja terhadap 

stres kerja. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang 

telah diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. 

Pada hipotesis kedua adanya pengaruh signifikan 

positif dari lingkungan kerja terhadap stres kerja, 

sehingga hipotesis kedua yang telah diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima. Pada hipotesis ketiga 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara beban 

kerja terhadap turnover intention, sehingga hipotesis 

ketiga yang telah diajukan dalam penelitian ini dapat 

ditolak. Pada hipotesis keempat adanya pengaruh 

signifikan positif dari lingkungan kerja terhadap 

turnover intention, sehingga hipotesis keempat yang 

telah diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. 

Pada hipotesis kelima terdapat pengaruh signifikan 

positif dari stres kerja terhadap turnover intention, 

sehingga hipotesis kelima yang telah diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

 

Keterbatasan 

Pada penelitian ini menggunakan jumlah responden 

ka lrya lwa ln Balnk Ma lndiri Region IV Ja lka lrtal 2 ya lng 

meneralpka ln perba lnka ln Smalrt Bra lnch sebanyak 100 

orang. Variabel eksogen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Beban Kerja dan Lingkungan 

Kerja, sedangkan variabel endogen yang digunakan 

adalah Turnover Intention dengan variabel 

intervening adalah Stres Kerja. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian 

disarankan bagi yang meneliti selanjutnya, 

khususnya yang berminat dan tertarik mengkaji dan 

mendalami tentang varialbel beban kerja dan 

lingkungan kerja diharapkan untuk bisa 

mengembangkan penelitian ini dengan variabel yang 

lain seperti variabel kompetensi, kepemimpinaln, 

dan kompensasinya yang ada di Bank Mandiri. 
 

 

Daftar Pustaka 

A. Prabu Mangkunegara, 2008. Manajemen Sumber Daya 

Manusia Perusahaan. Remaja Rosdakarya, 

Bandung. 

Astiti, M. W., & Surya, I. B. K. (2020). The role of 

organizational commitments in mediating the 

effect of work motivation and job satisfaction 

towards turnover intention on nurses private 

hospital. Internaltional Research Journal of 

Management, IT and Social Sciences, 8(1), 25-34. 

Cahyana, I. G. S., & Jati, I. K. (20l7). Pengaruh Budaya 

Organisasi, Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai. E-Jurnal Akuntansi 

Universitas Udayana, l8(2): 13l4–l342 

Deswarta, D., & Mardiansah, A. (202l). Pengaruh Stres 

Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Turnover 

Intention Perawat Rumah Sakit Prima Pekanbaru. 

E-Bisnis: Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis, l4(2), 

58-63. 

Dewi, P. S., & Sriathi, A. A. A. (2019). Pengaruh stres 

kerja terhadap niat keluar yang dimediasi oleh 

kepuasan kerja. E-Jurnal Manajemen, 8(6), 3646 - 

3673. 

Dila Luthfiatussa’dyah , Ahmad Mulyadi Kosim, 

Abristadevi, (2023), Strategi Optimalisasi 

Digitalisasi Produk Perbankan pada Bank Syariah 

Indonesia, Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam, 

Vol. 4, No. 3. 

Fachrezi, H., & Khair, H. (2020). Pengaruh Komunikasi, 

Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Angkasa Pura II (Persero) 

Kantor Cabang Kualanamu. Maneggio: Jurnal 

Ilmiah Magister Manajemen, 3(l), 107–1l9. 

Farizki, M. R., & Wahyuati, A. (20l7). Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 



Santoso, K.R. et al; Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap ...  ISSN: 2460-8114 (print) 

            2656-6168 (online) 

 

191 

Karyawan Medis. Jurnal Ilmu Dan Riset 

Manajemen (JIRM), 6(5). 

Ferawati Apfia. 20l7. Pengaruh Lingkungan Kerja Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Gora 

Vol. 5, No.1 

Hasibuan, Malayu S.P. 20l4. Pengertian Manajemen 

Sumber Daya Manusia, Fungsi SDM, Pengawasan. 

Edisi Revisi. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hermana, Cecep., Sukmawati, Risma., (2024), Pengaruh 

Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis 

(JRMB) Vol. 4, No. 1. Hal (51- 56). 

Irvianti, Laksmi dan Renno Eka. 20l5. Analisis Pengaruh 

Stress Kerja, Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Turnover Intention Karyawan PT XL 

Axiata Tbk Jakarta. Binus Business Review, 6(l), 

1l7-126. 

Koesomowidjojo, Suci (20l7). Panduan Praktis 

Menyusun Analisis Beban Kerja. Jakarta: Raih Asa 

Sukses. 

Kurniawati Nurul I., Riandhita Eri W. Dan Robetmi 

Jumpakita P. 20l8. Analisis Pengaruh Work Family 

Conflict dan Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

Dalam Mempengaruhi Turnover Intention (Studi 

Pada Karyawan PT. Bank Negaral Indonesia 

(Persero) Tbk Wilayah Semarang). Jurnal 

Administrasi Bisnis, 7(2), 95-102. 

Mahadi, T. (2022, Mei 6). Digitalisalsi Cabang, Bank 

Mandiri Terapkan 3 Konsep Digital Branch. 

[Halaman Wab]. Diakses dari 

https://keuangan.kontan.co.id/news/digitalisasi-

cabang-bank mandiri terapkan-3- konsep-digital-

branch. 

Mathis, L. Robert dan John H.J. 2006. Human Resource 

Management. Jakarta: Salemba Empat. Nitisemito, 

20l2, Manajemen Suatu Dasar dan Pengantar, 

Arena. Ilmu, Jakarta. 

Pricelda, A., & Pramono, R. (202l). Pengaruh Beban 

Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja dengan Turnover Intention sebagai 

Mediasi pada Karyawan PT Farmasi XYZ dalam 

Masa Pandemi COVID-19. Fair Value: Jurnal 

Ilmiah Akuntansi dan Keuangan, 4(3), 712-72l. 

Purba Diana, S., Winata, H., & Efendi, E. (20l9). Work 

Stress As a Mediator of Job Demand on Turnover 

Intention. Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 20(2), 

108–124. 

Robbins. (20l9). Manajemen Sumber Daya Manusia, PT. 

Sinar Abadi, Jakarta. 

Rohman, Saiful. Nur., Ambarwati, Diana., Saptaria. Lina, 

(2023). Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Karunia 

Ultima Kemasan Jatikalen Nganjuk, Jurnal 

Penelitian Mahasiswa Vol. 2, No, 4. 

Rohman, & Ichsan. (202l). Pengaruh Beban Kerja dan 

stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Honda 

Daya Anugrah Mandiri Cabang Sukabumi. 2(l), l–

22. 

Sedarmayanti. 2009. Sumber Daya Manusia dan 

Produktivitas Kerja. Bandung: Mandar Maju.  

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: ALFABETA.  

Sugiyono, (20l6). Metode Penelitian Pendidikan 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 

Bandung: alfabeta. 

Sukadiyanto. (20l0). Stres dan Cara Menguranginya. 

Cakrawala Pendidikan, Februari 20l0, Th. XXIX, 

No. l, hal 59-60. 

Tama, I. P., & Hardiningtyas, D. (20l7). Psikologi industri 

dalam perspektif sistem industri. UB Press. 

Yuliana Fransiska, Zulaspan Tupti. 2020. Pengaruh 

Komunikasi, Beban Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Labuhanbatu Utara. Jurnal 

Ilmiah Magister Manajemen, Vol. 3, No. 2. 

Zebua, Y. (2020). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Beban 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Pertanian Kabupaten Labuhanbatu Utara. Ekonomi 

Bisnis Manajemen dan Akuntansi (EBMA), l(l), 

102-11. 

 

 

  



Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Perbankan, Vol.10, No.02, Agustus 2024: 177-194 

 

 

192 

Appendix 

Indikator Variabel Penelitian 

 

NO Variabel Indikator 

1 l 
Beba ln Kerjal 

(X1 l) 

Kondisi Pekerja la ln: 

X1.1 : Kondisi pekerja laln pa ldal balnk Ma lndiri yalng telalh menera lpkaln 

Sma lrt Brunch sesuali denga ln ketentua ln yalng telalh di tetalpkaln. 

X1.2 : Salyal ditempa ltka ln sesuali dengaln kea lhlialn Sa lyal. 

X1.3 : Pekerjala ln yalng diberika ln sesuali dengaln laltalr belalkalng 

pendidika ln salyal. 

X1.4 : Lingkunga ln kerja l mendorong semalngalt sa lyal dallalm 

menyelesa likaln pekerjalaln. 

Pengguna la ln Wa lktu Kerja: 

X1.5 : Salyal malmpu mengguna lkaln walktu bekerja l salyal dengaln ba lik 

daln malksimall. 

X1.6 : Salyal malmpu menyelesa likaln pekerjalaln sesuali wa lktu yalng 

telalh ditentuka ln. 

X1.7 : Jikal aldal pekerjalaln yalng belum salya selesalikaln salyal 

selallu lembur. 

X1.8 : Wa lktu yalng diberika ln untuk bekerja l sesua li dengaln pekerja la ln 

yalng halrus diselesalikaln. 

Ta lrget ya lng Halrus Dica lpa li: 

X1.9 : Talrget pekerjala ln yalng diberika ln oleh piha lk Balnk Ma lndiri 

sesuali dengaln kemalmpualn kalrya lwaln. 

X1.10: Salyal malmpu menyelesa likaln pekerja laln sesuali ta lrget denga ln 

tepalt walktu. 

X1.11: Salyal selallu berusa lhal menyelesalikaln sega llal pekerjala ln sesua li 

dengaln talrget ya lng ditentuka ln Balnk Malndiri. 

Koesomowidjojo (20 l1 l7) 

2 
Lingkunga ln 

Kerjal (X2) 

Fa lsilitals : 

X2.1 : Falsilitals kerjal yalng tersedia l salalt ini sudalh cukup mema ldali 

untuk mendukung a lktivita ls kerja. 

X2.2 : Perlengka lpaln penera lnalgaln lalmpu da llalm rualngaln sudalh balik 

daln memaldali. 

X2.3 : Pencalhalyalaln di tempa lt kerja l membalntu sa lyal dallalm 

menyelesa likaln pekerjalaln. 

X2.4 : Wa lrnal dinding pa ldal rualngaln kerjal salyal salngalt mendukung 

kealda laln pikira ln salyal untuk kerja l. 
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Kebisinga ln: 

X2.5 : Tidalk a ldal kebisinga ln di tempalt kerja. 

X2.6 : Tempalt kerja l salyal jaluh da lri kebisingaln. 

X2.7 : Salyal da lpalt berkonsentra lsi dengaln balik kalrenal jaluh dalri 

kebisinga ln. 

Sirkulalsi Udalra: 

X2.8  : Kondisi uda lral di rua lng kerja l memberika ln kenya lmalnaln pa ldal 

salyal selalmal bekerja. 

X2.9  : Sirkulalsi udalral di tempa lt kerja l sudalh memaldali. 

X2.10: Tempalt kerja l salyal tidalk terda lpalt balu-balualn ya lng tidalk seda lp. 

Hubunga ln Kerja: 

X2.11: Salyal bekerja l salmal dengaln setialp reka ln kerjal. 

X2.12: Hubunga ln sesalma reka ln kerjal salnga lt halrmonis. 

X2.13: Perusalhalaln tida lk membeda l-bedalkaln a lntalr kalryalwaln saltu 

dengaln lalinnya. 

Falchrezi & Khalir (20 l20 l) 

3 Stres Kerjal (Z) 

Beba ln Kerja: 

Z.1 : Sa lyal sering menemui kesulita ln paldal sala lt bekerja. 

Z.2 : Talrget perusalhala ln daln tuntuta ln tugals terla llu tinggi. 

Z.3 : Sa lyal mera lsal tidalk dalpalt mengua lsali situalsi pekerjalaln yalng 

menjaldi tuntuta ln tugals di tempa lt sa lyal bekerja. 

Z.4 : Sa lyal mera lsal tidalk malmpu bekerja l secalral optimall kalrenal 

aldalnyal tekalnaln dalri rekaln kerja l yalng lalin. 

Sika lp Pemimpin: 

Z.5 : Sa lyal mera lsal Pimpina ln kuralng memberika ln alralhaln perbalikaln 

ketikal Kalrya lwaln melalkukaln kesallalha ln kerja. 

Z.6 : Ketikal salyal melalkukaln kesallalha ln kerja l, Investigalsi yalng 

dilalkukaln Perusalhala ln membua lt salyal tidalk nya lmaln. 

Z.7 : Sikalp pimpinaln daln teka lnaln kerjal menjaldika ln iklim dallalm 

perusalhalaln relaltive tida lk kondusif. 

Wa lktu Kerja: 

Z.8 : Sa lyal mera lsal kelelua lsalaln dallalm bekerja l salngalt terba ltals. 

Z.9 : Sa lyal mempunyali ba lnya lk pekerjala ln ya lng halrus diselesalikaln 

dallalm walktu ya lng salma. 

Z.10: Tugals yalng diberika ln kepaldal salyal selallu bersifa lt menda ldalk 

dengaln jalngkal walktu singka lt. 

Halsibualn (20 l1 l4) 
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4 
Turnover 

Intention (Y) 

Pertimba lnga ln untuk kelua lr: 

Y.1 : Sa lyal memikirkaln untuk untuk kelua lr dalri tempalt salya l bekerja. 

Y.2 : Sa lyal berpikir untuk meningga llkaln pekerjala ln ini bila l falsilitals 

yalng diberika ln tempalt sa lyal bekerja l kuralng memaldali. 

Y.3 : Jika l salyal memiliki pelua lng untuk kelua lr dalri tempalt sa lyal 

bekerjal ini salyal a lkaln mela lkukalnnya. 

Penca lria ln Pekerja la ln: 

Y.4 : Sa lyal sudalh mulali menca lri lowonga ln pekerjala ln di tempalt lalin. 

Y.5 : Sa lyal menghubungi bebera lpal temaln untuk mena lnyalkaln 

lowonga ln pekerjala ln untuk sa lya. 

Y.6 : Sa lyal alka ln meningga llkaln tempalt salyal bekerjal bilal sudalh 

mendalpa ltkaln pekerjala ln denga ln galji yalng lebih besa lr. 

Perba lndinga ln Pekerja la ln: 

Y.7 : Sa lyal memikirkaln balhwal aldal profesi alta lu jalba ltaln lalin ya lng 

ingin sa lyal dalpaltkaln selalin profesi a ltalu jalbaltaln salya l sala lt ini. 

Deswital (20 l21 l) 
 

 


